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ABSTRAK 

 
Mamlu’atul Rohmah. E03213049. Ayat-Ayat Jihad dalam al-Qur’an       

(Teori Penafsiran Sayyid Qut}b dalam Menafsirkan Ayat-Ayat Jihad). 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah melihat belakangan ini 

wacana tentag jihad menjadi bahan perbincangan diberbagai kalangan, banyaknya 

aksi-aksi kekerasan  maupun  teror dengan mengatasnamakan agama, banyak 

anggapan-anggapan bahwa pemikiran Sayyid Qut}b yang menyebabkan Islam 

bertindak radikal dan selalu menggunakan kekerasan. Mereka menyalah artikan 

makna jihad dan kurangnya pemahaman terhadap penafsiran ayat-ayat jihad. 

Mereka mengartikan tindakan jihad sama dengan tindakan terorisme. Mereka 

menganggap bahwa Sayyid Qut}b layak dianggap bertanggung jawab atas 

fenomena radikalisme akhir-akhir ini. Untuk membuktikan apakah  pantas atau 

tidak penafsiran Sayyid Qut}b ini bertanggung jawab atas fenomena radikalisme 

oleh masyarakat ,maka muncullah penelitian ini. 1) Bagaimana Teori Penafsiran 

Sayyid Qut}b dalam menafsirkan ayat-ayat jihad 2) Adakah Relasi Penafsiran 

Sayyid Qut}b dengan kondisi umat Islam, Khususnya Mesir ketika itu.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang mana dalam 

penyajiannya menggunakan teknik deskriptif-analisis. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik library research yakni berupa buku tafsir, buku sains dan 

buku-buku yang memiliki korelasi dengan penelitian ini. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan membuktikan bahwa 

penafsiran Sayyid Qut}b mengenai jihad tidak selalu menuju kepada peperangan 

tetapi diartikan dengan berbagai makna yaitu: jihad melawan hawa nafsu, jihad 

dengan harta, jihad dengan tidak berteman denga musuh-musuh Allah dan dengan 

menggunakan berbagai teori ulumul qur’an, yang meliputi: Munasanah antara 

ayat dengan ayat dalam satu surat, munasabah antara kalimat dengan kalimat 

dalam satu ayat, Balaghah, ‘Amm dan Khas. Maka, menurut penulis Sayyid Qut}b 

tidak layak dianggap  bertanggung jawab atas fenomena radikalisme yang terjadi 

akhir-akhir ini. Apabila ada kesalahan itu berarti salah persepsi orang yang 

membaca tentang Sayyid Qut}b. 
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